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ABSTRAK

Lahan gambut merupakan lahan yang rentan terhadap kondisi lingkungan
sehingga kegiatan atau intervensi yang dilakukan akan memberikan dampak
langsung/tidak langsung terhadap lahan tersebut. Penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara tinggi muka air tanah (TMAT) dan penurunan
permukaan lahan gambut dengan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
telah dilakukan pada bulan Oktober — Desember 2023 di Perkebunan Kelapa Sawit
daerah Riau. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei untuk
mengumpulkan data sekunder pada 3 blok kelapa sawit dengan kematangan gambut
matang (saprik) dan tahun tanam yang sama. Analisis data yang digunakan adalah
uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara TMAT dan subsidensi dengan
produksi kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan atau
pengaruh antara curah hujan terhadap tinggi muka air di lahan gambut dan
penurunan tinggi permukaan tanah (subsidensi) lahan gambut memiliki hubungan
korelasi sangat kuat dengan nilai R 0.98 — 0.99, Kemudian hubungan antara
pengaruh tinggi muka air di lahan gambut dan penurunan tinggi permukaan tanah
(subsidensi) lahan gambut terhadap produksi memiliki hubungan korelasi kuat
dengan nilai R 0.68 — 0.75.

Kata kunci: Tinggi muka air tanah Kelapa sawit (TMAT), Subsidensi
Lahan Gambut, produktivitas, Penurunan tanah gambut
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ABSTRACT

Peat land is land that is vulnerable to environmental conditions so that
activities or interventions carried out will have a direct/indirect impact on the land.
Research with the aim of finding out the relationship between ground water level
(TMAT) and subsidence of peat land levels and the production of oil palm fresh
fruit bunches (FFB) was carried out in October — December 2023 in the Riau area
of Oil Palm Plantations. The research method used is a survey method to collect
secondary data on 3 oil palm blocks with mature peat maturity (saprik) and the
same planting year. The data analysis used is a correlation test to determine the
relationship between TMAT and subsidence and palm oil production. The results
of the research show that the relationship or influence between rainfall on the water
level in peatlands and the decrease in land surface height (subsidence) of peatlands
has a very strong correlation with an R value of 0.98 — 0.99. Then the relationship
between the influence of water level in peatlands and The decrease in land surface
height (subsidence) of peatlands on production has a strong correlation with an R
value of 0.68 — 0.75.

Keywords : Oil palm groundwater level (TMAT), Peatland Subsidence,
productivity, Peat land subsidence



